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BABi I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latari Belakangi Masalah 

Usahai Mikro,i Kecil,i dani Menengahi (UMKM)i memilikii perani pentingi 

dalami perekonomiani Indonesia.i UMKMi berkontribusii terhadapi penciptaani 

lapangani kerja,i peningkatani pendapatani masyarakat,i dani pertumbuhani ekonomii 

daerahi (Bhegawati,i dkk.i 2022).i Menuruti Prassetyo,i dkk.i (2022)i UMKMi jugai 

berperani dalami meningkatkani lajui pertumbuhani ekonomi,i memperluasi 

kesempatani kerja,i meningkatkani pemerataani pendapatan,i menciptakani strukturi 

ekonomii yangi lebihi seimbang,i sertai mengurangii kesenjangani ekonomii antari 

daerah.i UMKMi adalahi sektori ekonomii yangi mampui menciptakani 97,02%i 

lapangani kerja,i memberikani kontribusii sebesari 57.08%i terhadapi produki 

domestiki brutoi dani 53,24%i terhadapi pembentukani investasii dii Indonesiai 

(Darsonoi &i Darwanto,i 2019).i Usahai Mikroi Kecili dani Menengahi (UMKM)i 

dinilaii telahi mempunyaii kontribusii yangi begitui sangati esensiali bagii 

perkembangani perekonomiani dani jugai dinilaii sebagaii criticali enginei atasi 

kemajuani perekonomiani yangi adai dii kawasani daerahi Indonesiai (Fitrianitai &i 

Sinarwati,i 2024).i Dengani kontribusii yangi besari ini,i UMKMi menjadii salahi satui 

pilari utamai dalami perekonomiani nasional.i  

UMKMi sebagaii sektori usahai dengani potensii besari dalami mendorongi 

pertumbuhani ekonomii secarai makro,i masihi menghadapii berbagaii tantangan,i 

baiki yangi berasali darii faktori internali maupuni eksternal.i Kemampuani manajeriali 
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dani aspeki permodalani merupakani permasalahani utamai dani berdampaki terhadapi 

terbatasnyai aksesi danai yangi bisai diperolehi darii lembagai keuangani (Setiawani 

2021).i Menyikapii hali ini,i Banki Indonesiai telahi menerbitkani Peraturani BIi No.i 

14/22/PBI/2022i tentangi Pemberiani Krediti ataui Pembiayaani olehi Banki Umumi 

dani Bantuani Teknisi dalami Rangkai Pengembangani Usahai Mikro,i Kecil,i dani 

Menengahi yangi bertujuani untuki mendorongi peningkatani penyediaani Krediti 

ataui Pembiayaani UMKMi sehinggai dapati memberikani nilaii tambahi dalami 

menghasilkani barangi dan/ataui jasa.i Sejaki tahuni 2018,i UMKMi jugai 

mendapatkani dukungani berupai bantuani teknisi sertai aksesi krediti ataui 

pembiayaan,i dengani alokasii minimumi 20%i darii totali krediti ataui pembiayaani 

yangi disalurkani olehi banki umum.i Selaini itu,i pemerintahi jugai meluncurkani 

berbagaii skemai pembiayaan,i sepertii Krediti Usahai Rakyati (KUR)i dengani sukui 

bungai rendahi dani programi subsidii bungai bagii UMKMi terdampaki pandemi.i 

Menuruti datai darii Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i dicatatkani bahwai penyalurani 

krediti padai UMKMi mencapaii Rpi 1.474i triliuni periodei Agustusi 2024.i Hali inii 

menunjukkani besarnyai dukungani terhadapi UMKMi dii Indonesiai agari 

mendapatkani peluangi untuki berkembangi dani memperluasi usahai mereka. 

Seiringi dengani bertambahnyai aksesi pembiayaan,i tantangani berikutnyai 

yangi perlui dihadapii olehi pelakui UMKMi adalahi bagaimanai merekai dapati 

mengelolai krediti yangi diterimai agari tidaki terjebaki dalami masalahi keuangan.i 

Masalahi keuangani yangi seringi dihadapii olehi pelakui UMKMi seringkalii 

disebabkani olehi manajemeni keuangani yangi kurangi baik,i yangi dapati berujungi 

padai kesulitani dalami membayari cicilani pinjamani dani akhirnyai menjadii krediti 

maceti (Ruscitasari,i dkk.,i 2022).i Krediti maceti ataui yangi disebuti dengani Noni 
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Performingi Loani (NPL)i adalahi krediti yangi dapati mengganggui kesehatani suatui 

banki akibati darii debituri yangi tidaki dapati memenuhii kewajibani pengembaliani 

krediti dalami jangkai waktui telahi disepakatii sebelumnyai (Rabbanii &i Rahadian,i 

2022).i  

Tabeli 1.1i Persentasei NPLi Krediti UMKMi Kabupaten/Kotai dii Balii Tahuni  
2022-2024 

Kab./Kota 
NPLi (%) 

2022 2023 2024 
I II III IV I II III IV I II III 

Denpasar 3.57 3.86 3.59 2.88 3.25 3.01 2.73 2.49 2.18 2.62 2.68 
Badung 5.85 6.02 3.10 2.51 1.59 2.46 1.80 1.65 1.42 1.16 1.00 
Gianyar 1.26 1.04 0.85 0.65 0.69 1.77 1.80 0.87 0.81 0.83 0.80 
Buleleng 4.49 4.76 4.48 4.04 3.73 3.01 3.03 2.99 2.77 2.95 3.12 
Tabanan 1.64 2.04 1.96 1.70 1.89 1.43 1.87 1.88 1.85 1.80 1.53 
Karangasem 1.75 2.41 4.47 3.75 4.12 3.91 3.58 3.07 2.82 3.12 2.67 
Jembrana 4.81 4.70 2.01 1.59 2.16 1.16 0.93 0.65 1.87 2.95 2.82 
Bangli 1.13 1.09 1.32 1.12 1.67 1.15 1.23 0.47 0.65 0.52 0.62 
Klungkung 4.17 4.49 4.32 4.18 4.33 3.95 4.15 0.97 1.14 2.67 1.22 
Totali UMKM 3.46 3.65 2.99 2.51 2.54 2.50 2.37 1.92 1.82 2.05 1.92 

Berdasarkani datai perkembangani NPLi krediti UMKMi dii Balii secarai umumi 

selamai tahuni 2024,i terlihati adanyai treni penurunani NPLi dii sebagiani besari 

kabupaten/kota.i Misalnya,i dii Kabupateni Badung,i NPLi terusi menuruni darii 

1,42%i dii Q1i menjadii 1,00%i dii Q3,i menunjukkani perbaikani dalami pengelolaani 

krediti UMKM.i Kotai Denpasari jugai mengalamii treni yangi relatifi stabili dengani 

sedikiti fluktuasi,i tetapii tetapi menunjukkani angkai yangi lebihi rendahi 

dibandingkani tahun-tahuni sebelumnya.i Kabupateni lainnya,i sepertii Gianyari dani 

Klungkung,i jugai mencatati penurunani NPL.i Namun,i kondisii dii Kabupateni 

Bulelengi justrui berbandingi terbalik,i dii manai NPLi mengalamii peningkatani darii 

2,77%i dii Q1i menjadii 3,12%i dii Q3i tahuni 2024.i Hali inii menunjukkani bahwai 

meskipuni secarai umumi UMKMi dii Balii semakini baiki dalami mengelolai 
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kreditnya,i UMKMi dii Bulelengi masihi menghadapii tantangani dalami pengelolaani 

keuangani dani pembayarani kredit.i  

Pelakui UMKMi dii Kabupateni Bulelengi diamatii seringkalii mengabaikani 

aspeki pengelolaani keuangani dalami melaksanakani operasionali usahanya.i Banyaki 

pelakui UMKMi yangi tidaki cakapi dalami mengelolai modali usahai sehinggai 

berujungi padai kerugiani finansiali (atnews.id,i 2022).i Bahkan,i pascai pandemi,i 

pelakui UMKMi dii Kabupateni Bulelengi jugai mengalamii permasalahani 

pengelolaani keuangani yangi mengakibatkani turunnyai tingkati penjualan,i labai 

usahai dani kapasitasi permodalani hinggai lebihi darii 50%i (Badani Penelitian,i 

Pengembangani Dani Inovasii Daerahi Kabupateni Buleleng,i 2020).i Penurunani 

pendapatani dani labai selamai pandemii menjadii buktii pentingnyai kemampuani 

UMKMi untuki mengelolai keuangani secarai bijaki (Devii dkk,i 2021). 

Peningkatani NPLi dani permasalahani keuangani lainnyai mengindikasikani 

bahwai banyaki pelakui UMKMi dii Bulelengi mengalamii kesulitani dalami 

manajemeni keuangani yangi efektif.i Kesulitani inii berakibati padai pengelolaani 

danai yangi kurangi optimali dani meningkatnyai risikoi krediti maceti karenai 

ketidakmampuani dalami membayari kembalii pinjamani (Setiawani &i Kumara,i 

2024);i Zakiatii &i Sinaga,i 2024).i Kesulitani inii diperparahi olehi financiali 

managementi behaviori yangi masihi kurangi memadai,i dii manai pelakui UMKMi 

belumi memilikii kemampuani yangi baiki dalami menyusuni rencana,i 

menganggarkan,i mengontrol,i dani mengelolai keuangani sehari-harii (Nobriyanii &i 

Haryono,i 2019).i Untuki mengatasii masalahi ini,i sangati pentingi bagii pelakui 

UMKMi untuki memperbaikii praktiki manajemeni keuangani mereka,i agari dapati 

mengalokasikani sumberi dayai secarai lebihi efektif,i memanfaatkani pinjamani 
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dengani maksimal,i dani mengurangii risikoi krediti macet,i sehinggai meningkatkani 

peluangi keberlanjutani usaha.i  

Namun,i keputusani keuangani tidaki hanyai bergantungi padai keterampilani 

teknisi semata,i tetapii jugai dipengaruhii olehi faktori psikologisi dani perilakui 

individu.i Perilakui keuangani (behaviorali finance)i merupakani studii tentangi 

kesalahani kognitifi dani emosii dalami pengambilani keputusani keuangani 

(Sukandanii eti al.,i 2019).i Dengani katai lain,i keputusani keuangani UMKMi tidaki 

hanyai dipengaruhii olehi aspeki rasional,i tetapii jugai olehi persepsi,i sikap,i dani 

kontroli yangi dimilikii individui terhadapi keuangani mereka.i Terkaiti dengani hali 

ini,i penelitiani inii mengadopsii Theoryi ofi Plannedi Behaviori sebagaii kerangkai 

teoretisi untuki menjelaskani fenomenai yangi diangkat.i Theoryi ofi Plannedi 

Behaviori (TPB)i adalahi salahi satui kerangkai konseptuali yangi digunakani untuki 

memprediksii perilakui dani menjelaskani tingkahi lakui individui (Yasa,i dkk.,i 2019).i 

TPBi dapati digunakani untuki mengetahuii gambarani behaviorali financei ataui 

perilakui keuangani termasuki dii dalamnyai yaknii financiali managementi behavior. 

Salahi satui komponeni pentingi dalami TPBi adalahi attitudei towardi behaviori 

ataui sikapi individui terhadapi perilakui yangi dimaksudkan.i Dalami konteksi 

financiali managementi behavior,i financiali attitudei menggambarkani sikapi 

seseorangi terhadapi keputusani keuangan,i sepertii bagaimanai merekai memandangi 

pengelolaani keuangan,i investasi,i utang,i dani tabungan.i Apabilai seorangi individui 

mempunyaii i financiali attitudei i yangi i baiki i dani i benar,i i akani i membuati i 

anggarani i terkaiti pengeluarannyai dalami periodei tertentui untuki pengambilani 

keputusani keuangani dii kemudiani harii (Nisai &i Haryono,i 2022).i Financiali 

attitudei dapati membentuki carai orangi untuki menghabiskan,i menyimpan,i 
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menimbun,i dani membuangi uangi (Sandii dkk.,i 2020).i Jikai memilikii financiali 

attitudei yangi baik,i yaitui sikapi yangi bijaki dani hati-hatii terhadapi pengelolaani 

utang,i makai kemungkinani untuki terjadinyai NPLi akani lebihi kecil.i Adanyai NPLi 

padai UMKMi dii Kabupateni Bulelengi menunjukkani kurangnyai financiali attitudei 

yangi baik,i sehinggai angkai NPLi terusi meningkat.i Hali inii sesuaii dengani 

penelitiani darii Hamid,i dkki (2022),i financiali attitudei secarai parsiali berpengaruhi 

positifi signifikani terhadapi financiali managementi behavior.i Begitui jugai dengani 

penelitiani olehi Parastii &i Hidayati (2023)i yangi menghasilkani financiali attitudei 

berpengaruhi signifikani terhadapi financiali managementi behaviori padai sektori 

fashioni UMKMi dii Kotai Bengkulu.i Akani tetapii berbedai dengani hasili penelitiani 

olehi Ramdai dkki (2024),i didapatkani bahwai financiali attitudei tidaki berpengaruhi 

terhadapi financiali management.i  

Aspeki selanjutnyai yangi akani ditelitii dani terkaiti dengani komponeni darii 

Theoryi ofi Plannedi Behaviori adalahi lokusi kendalii ataui locusi ofi control.i Aspeki 

inii terkaiti dengani komponeni kendalii perilakui persepsiani ataui perceivedi 

behaviorali controli dalami TPB.i Individui yangi memilikii lokusi kendalii internali 

untuki mempergunakani uangnyai secarai bijaki sangati memungkinkani bahwai 

individui tersebuti i dapati melakukani manajemeni keuangani dengani baiki 

(Rizkiawatii &i Asandimitra,i 2018).i Menuruti Robbinsi dani Judgei (2016),i internali 

locusi ofi controli mengacui padai sejauhi manai individui percayai bahwai merekai 

dapati mengendalikani peristiwai yangi memengaruhii kehidupani mereka.i Locusi ofi 

controli terbagii menjadii duai kategorii yaknii internali dani eksternal.i Individui 

dengani locusi ofi controli internali meyakinii bahwai hasili yangi merekai peroleh,i 

baiki positifi maupuni negatif,i adalahi akibati darii tindakan,i kemampuan,i dani usahai 
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merekai sendiri.i Sebaliknya,i individui dengani locusi ofi controli eksternali percayai 

bahwai hasili yangi merekai alamii dipengaruhii olehi faktor-faktori dii luari kendalii 

mereka,i sepertii keberuntungan,i kesempatan,i ataui takdir,i merekai cenderungi 

menempatkani tanggungi jawabi atasi apai yangi terjadii padai dirii merekai padai 

faktor-faktori eksternali tersebut.i Dalami konteksi manajemeni keuangan,i individui 

dengani locusi ofi controli internali cenderungi lebihi bertanggungi jawabi dalami 

mengelolai keuangani mereka.i Merekai lebihi aktifi dalami merencanakani dani 

mengendalikani keuangan,i yangi berpotensii mengurangii risikoi krediti maceti ataui 

non-performingi loani (NPL).i Sebaliknya,i individui dengani locusi ofi controli 

eksternali kurangi efektifi dalami manajemeni keuangani karenai merekai merasai 

kurangi memilikii kontroli atasi situasii keuangani mereka.i Penelitiani mengenaii 

pengaruhi locusi ofi controli terhadapi financiali managementi behaviori telahi 

dilakukani namuni masihi terdapati hasili yangi berlawanani ataui inkonsistensi.i 

Penelitiani olehi Nisai &i Haryoni (2022)i menunjukkani hasili bahwai locusi ofi 

controli berpengaruhi terhadapi financiali managementi behavior.i Begitui pulai 

dengani hasili penelitiani olehi Primai (2024),i dicatatkani bahwai locusi ofi controli 

berpengaruhi positifi signifikani terhadapi financiali managementi behavior.i Akani 

tetapii penelitiani olehi Ainii &i Rahayui (2022)i menunjukkani hasili yangi 

berlawanan,i yaknii locusi ofi controli berpengaruhi negatifi terhadapi financiali 

managementi behavior. 

Dalami memahamii financiali managementi behavior,i selaini financiali 

attitudei dani locusi ofi control,i financiali knowledgei jugai memilikii perani yangi 

krusial.i Untuki menanganii keuangani pribadii seseorangi secarai berhasili makai 

diperlukani pengetahuani (Agustinei &i Widjaja,i 2021).i Dalami mengelolai 
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keuangani secarai bijak,i hali dasari yangi harusi dimilikii individui adalahi 

mengetahuii sesuatui tentangi uangi (Amandai &i Adiati,i 2023).i Hali inii puni sejalani 

dengani theoryi i ofi i plannedi i behaviori yangi mengungkapkani bahwai individui 

melakukani suatui keputusani dilatarbelakangii olehi adanyai informasii (Rizkiawatii 

&i Asandimitra,i 2018).i Financiali knowledgei yangi memadaii memungkinkani 

untuki memahamii konsekuensii darii keputusani keuangani yangi dibuati karenai 

telahi memahamii konsepi utang,i bunga,i dani konsekuensii darii krediti macet.i 

Keterbatasani financiali knowledgei ataui pengetahuani kewirausahaani terbuktii 

menjadii hambatani nyatai dalami perilakui manajemeni keuangani pelakui usahai 

pemulai (Dewii &i Dewi,i 2021).i Ketikai financiali knowledgei tinggii makai 

pengetahuani dani pemahamani tentangi keuangani jugai baiki sehinggai akani 

menciptakani financiali managementi behaviori yangi baiki jugai (Cahyaningrumi &i 

Fikri,i 2021).i Hali inii sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Hamidi dkk.,i 

(2024)i yangi menemukani bahwai financiali knowledgei secarai parsiali berpengaruhi 

signifikani terhadapi financiali i managementi i behavior.i Begitui jugai penelitiani 

yangi dilakukani olehi Nawangsihi (2021)i menyatakani bahwai financiali knowledgei 

berpengaruhi positifi signifikani terhadapi financiali managementi behavior.i Namuni 

berbedai dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Parastikai &i Hidayati (2023)i 

yangi menghasilkani bahwai financiali knowledgei berpengaruhi negatifi signifikani 

terhadapi financiali managementi behavior. 

Perbedaani hasili penelitiani darii pengaruhi financiali attitude,i locusi ofi 

controli dani financiali knowledgei terhadapi financiali managementi behaviori 

menunjukkani masihi adai researchi gapi yangi perlui ditelitii lebihi lanjut.i Financiali 

managementi yangi baiki seharusnyai mampui mengendalikani risikoi NPL,i tetapii 
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fenomenai yangi terjadii dii Kabupateni Bulelengi justrui menunjukkani bahwai 

meskipuni aksesi krediti semakini luas,i krediti maceti tetapi meningkat.i Hali inii 

mengindikasikani terdapati faktor-faktori laini yangi mempengaruhii pengelolaani 

keuangani UMKM,i yangi mungkini belumi terungkapi dalami penelitiani 

sebelumnya.i Olehi karenai itu,i penelitiani inii menjadii urgensii untuki menggalii 

lebihi dalami hubungani antarai financiali attitude,i locusi ofi control,i dani financiali 

knowledgei terhadapi financiali managementi behavior.i Penelitiani inii memilikii 

keterbaruani yangi karenai hinggai saati inii belumi adai penelitiani yangi secarai 

spesifiki menelitii hubungani antarai financiali attitude,i locusi ofi control,i dani 

financiali knowledgei terhadapi financiali managementi behaviori padai UMKMi dii 

Kabupateni Buleleng.i Penelitiani inii jugai memberikani kontribusii dengani mengujii 

faktor-faktori psikologisi dalami financiali managementi behavior,i mengingati hasili 

penelitiani sebelumnyai masihi menunjukkani ketidakkonsistenani dalami 

menentukani pengaruhi financiali attitude,i locusi ofi control,i dani financiali 

knowledge.i  

Sesuaii permasalahani yangi telahi dipaparkan,i makai penelitii melakukani 

kajiani dengani juduli “Pengaruhi Financiali attitude,i Locusi ofi controli internal,i 

dani Financiali knowledgei terhadapi Financiali managementi Behaviori UMKMi 

dii Kabupateni Buleleng” 

 

1.2 Identifikasii Masalah 

Berdasarkani uraiani latari belakangi dii atasi dapati diidentifikasii beberapai 

permasalahani yaitui sebagaii berikut. 
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1. Krediti maceti ataui Non-Performingi Loani (NPL)i merupakani salahi satui 

permasalahani utamai yangi dihadapii UMKMi dii Kabupateni Bulelengi yangi 

ditunjukkani dengani angkai krediti maceti dii wilayahi inii yangi mengalamii 

peningkatani darii 2,77%i dii Q1i menjadii 3,12%i dii Q3i tahuni 2024. 

2. Financiali attitudei mencerminkani sikapi individui terhadapi keputusani 

keuangani yangi dapati memengaruhii perencanaani anggarani sertai 

pengambilani keputusani finansiali yangi lebihi bijak.i Jikai pelakui UMKMi 

memilikii sikapi yangi bijaki terhadapi utang,i makai risikoi NPLi dapati 

diminimalkan,i tetapii peningkatani NPLi dii Kabupateni Bulelengi 

menunjukkani financiali attitudei yangi kurangi baiki masihi menjadii 

masalah. 

3. Locusii ofii controlii internalii merupakanii faktorii yangii didugaii 

memengaruhiii financialii managementii behavior,ii diii manaii individuii 

denganii locusii ofii controlii internalii cenderungii lebihii bertanggungii jawabii 

dalamii mengelolaii keuanganii mereka.ii Meskipunii beberapaii penelitianii 

menunjukkanii bahwaii locusii ofii controlii internalii berpengaruhii positifii 

terhadapii financialii managementii behavior,ii penelitianii lainii justruii 

menemukanii hasilii sebaliknya,ii sehinggaii masihii diperlukanii kajianii lebihii 

lanjutii terkaitii faktorii ini. 

4. Financialii knowledgeii memilikiii peranii krusialii dalamii financialii 

managementii behavior,ii karenaii pemahamanii yangii baikii tentangii konsepii 

keuangan,ii sepertiii utang,ii bunga,ii danii risikoii kreditii macet,ii 

memungkinkanii individuii untukii mengambilii keputusanii finansialii yangii 

lebihii bijak.ii Penelitianii sebelumnyaii menunjukkanii bahwaii financialii 
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knowledgeii berpengaruhii positifii terhadapii financialii managementii 

behavior,ii tetapiii hasilii berbedaii jugaii ditemukanii dalamii penelitianii yangii 

menyatakanii bahwaii financialii knowledgeii justruii memilikiii pengaruhii 

negatifii yangii signifikanii terhadapii financialii managementii behavior. 

 

1.3 Pembatasani Masalah 

Padai penelitiani inii penulisi membuati beberapai pembatasani masalah.i 

Berdasarkani uraiani identifikasii masalahi diatasi yaitui penelitiani inii hanyai 

membahasi terkaiti variabeli financiali attitude,i locusi ofi controli internal,i dani 

financiali knowledgei terhadapi financiali managementi behavior.i Penelitiani inii 

jugai dibatasii padai sektori UMKMi dii Kabupateni Buleleng. 

1.4 Rumusani Masalah 

Berdasarkani latari belakangi dii atasi makai yangi menjadii pokoki 

permasalahani dalami penelitiani inii yaitui sebagaii berikut. 

1. Apakahii ii financialii attitudeii berpengaruhii terhadapii financialii 

managementii behaviorii padaii UMKMii diii Buleleng? 

2. Apakahii ii ii locusii ofii controlii internalii berpengaruhii terhadapii financialii 

managementii behaviorii padaii UMKMii diii Buleleng? 

3. Apakahii financialii knowledgeii berpengaruhii terhadapii financialii 

managementii behaviorii padaii UMKMii diii Buleleng? 

 

1.5 Tujuani Penelitian 

Sesuaii dengani permasalahani yangi diajukani dalami penelitian,i makai tujuani 

darii penelitiani inii adalahi sebagaii berikut. 
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1. Untukii menemukanii buktiii pengaruhii financialii attitudeii terhadapii 

financialii managementii behaviorii padaii UMKMii diii Buleleng.ii  

2. Untukii menemukanii buktiii pengaruhii locusii ofii controlii internalii terhadapii 

financialii managementii behaviorii padaii UMKMii diii Buleleng.ii  

3. Untukii menemukanii buktiii pengaruhii financialii knowledgeii terhadapii 

financialii managementii behaviorii padaii UMKMii diii Buleleng. 

 

1.6 Manfaati Hasili Penelitian 

1.6.1 Manfaati Teoritis 

Penelitiani inii memberikani kontribusii akademiki dalami pengembangani 

kajiani mengenaii financiali managementi behavior,i khususnyai dalami konteksi 

UMKMi dii Kabupateni Buleleng.i Penelitiani inii memperkayai literaturi mengenaii 

bagaimanai financiali attitude,i locusi ofi controli internal,i dani financiali knowledgei 

memengaruhii pengelolaani keuangani dani risikoi krediti macet.i Penelitiani inii jugai 

mengisii researchi gapi hasili penelitiani sebelumnyai yangi masihi menunjukkani 

inkonsistensii terkaiti hubungani antarai faktor-faktori psikologisi dani perilakui 

keuangan. 

1.6.2 Manfaati Praktis 

a) Bagii UMKMi dii Kabupateni Buleleng 

Penelitiani inii dapati membantui pelakui UMKMi dii Kabupateni Bulelengi 

dalami memahamii pentingnyai financiali managementi behaviori yangi baiki 

gunai menghindarii krediti maceti (Non-Performingi Loan).i Dengani 

mengetahuii pengaruhi financiali attitude,i locusi ofi controli internal,i dani 
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financiali knowledgei terhadapi pengelolaani keuangan,i UMKMi dapati lebihi 

bijaki dalami mengaturi keuangani usaha. 

b) Bagii Pemerintah 

Hasili penelitiani inii dapati menjadii referensii bagii pemerintah,i khususnyai 

pemerintahi daerahi Kabupateni Buleleng,i dalami merancangi kebijakani dani 

programi edukasii keuangani bagii pelakui UMKM.i Pemerintahi dapati 

menggunakani temuani penelitiani inii untuki menyusuni strategii peningkatani 

literasii keuangan,i mengembangkani programi pelatihani manajemeni 

keuangan,i sertai menciptakani regulasii yangi mendukungi pengelolaani krediti 

yangi lebihi bertanggungi jawab. 

c) Bagii Mahasiswa 

Penelitiani inii dapati menjadii sumberi referensii bagii mahasiswai yangi tertariki 

untuki mendalamii bidangi manajemeni keuangan,i perilakui keuangan,i dani 

pengelolaani UMKM.i Dengani memahamii hubungani antarai financiali 

attitude,i locusi ofi controli internal,i dani financiali knowledgei terhadapi 

financiali managementi behavior,i mahasiswai dapati memperdalami kajiani 

akademiki sertai menjadikannyai sebagaii dasari dalami penelitiani selanjutnya. 


